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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran prestasi belajar siswa ke-
las VII dengan menyesuaikan diri pada lingkungan barunya di MTs Al-Hamid, dan un-
tuk mengetahui hubungan antara penyesuaian diri dengan prestasi belajar siswa kelas 
VII di MTs Al-Hamid Jakarta Timur.Populasi berjumlah 104 siswa baru di MTs Al-Ha-
mid yaitu kelas VII yang terdiri dari 4 kelas. Pengambilan sampel dengan menggunak-
an metode Simple Random Sampling dengan jumlah sampel yang digunakan 40 siswa. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian korelasi Product Moment Pearson. In-
strumen yang digunakan berdasarkan kategori penyesuaian diri oleh Mohammad Asro-
ri dan nilai rapor untuk variabel prestasi belajar. Berdasarkan hasil penelitian ini, vari-
abel penyesuaian diri yang mendapatkan skor tinggi berjumlah 55% dari sampel den-
gan nilai di atas nilai mean (78,92), sedangkan variabel prestasi belajar yang mendapat-
kan skor tinggi juga berjumlah 55% dilihat dari nilai KKM pada sekolah tersebut. Di-
peroleh hasil korelasi hubungan antara penyesuaian diri dan prestasi belajar sebesar 
0,430 dengan nilai r tabel sebesar 0,312.Hal ini menunjukan bahwa terdapat hubungan 
yang positif dan signifikan antara penyesuaian diri dan prestasi belajar pada siswa ke-
las VII di MTs Al-Hamid Jakarta Timur karena r hitung lebih besar dari nilai r tabel.
Kata Kunci: Penyesuaian diri siswa, prestasi belajar siswa kelas VII di MTs Al-Hamid 
Jakarta Timur.
Pendahuluan









Al-Hamid	 sebelumnya	 tidak	 pernah	 berpisah	 dari	
orang	tuanya.	Pola	hidup	yang	baru	ini	mewajibkan	
siswa	hidup	mandiri.	Penyesuaian	dengan	 lingkun-
gan	 baru	 tersebut	meliputi	 pola	 hidup	 sehari-hari,	
mempunyai	teman-teman	baru	maupun	penyesuaian	
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diri	dengan	cara	belajar	yang	belum	pernah	mereka	
alami.	Siswa	yang	dapat	menyesuaikan	diri	de-ngan	
baik,	 apalagi	 dengan	 cara	 belajar	 yang	 baru	 dari	
sekolah	 tersebut	 tidak	menemukan	masalah	 dalam	











kan	 siswa	 belum	 dapat	menyesuaikan	 diri	 dengan	




“Apakah	 Terdapat	 Hubungan	 antara	 Penyesuaian	
Diri	 dan	Prestasi	Belajar	 Siswa	Kelas	VII	 di	MTs	
Al-Hamid	Jakarta	Timur?”
Tujuan	diadakan	penelitian	 ini	yaitu	untuk	me-
ngetahui	 cara	 siswa	meningkatkan	 prestasi	 belajar	
dengan	menyesuaikan	diri	dengan	lingkungan	baru-
nya.	Mengetahui	 penyebab	 siswa	 kelas	VII	 belum	
dapat	menyesuaikan	 diri	 dengan	 lingkungan	 baru-
nya.	Mengetahui	hubungan	antara	penyesuaian	dan	




Individu	mengatasi	 masalah	 secara	 efektif	 me-
lalui	sebuah	mekanisme	yang	disebut	penyesuaian.	
Calhoun	 dan	 Acocela	 menyatakan	 bahwa	 penye-














a. Penyesuaian diri remaja terhadap peran dan 
identitasnya
	 Penyesuaian	 diri	 remaja	 secara	 khas	 berupaya	
untuk	 dapat	 berperan	 sebagai	 subjek	 yang	 ke-
pribadiannya	 memang	 berbeda	 dengan	 anak-
anak	ataupun	orang	dewasa.
b. Penyesuaian diri remaja terhadap pendidikan
	 Penyesuaian	 diri	 remaja	 secara	 khas	 berjuang	




c. Penyesuaian diri remaja terhadap kehidupan 
seks
	 Penyesuaian	diri	remaja	dalam	konteks	ini	adalah	
memahami	 kondisi	 seksual	 dirinya	 dan	 lawan	
jenisnya	 serta	 mampu	 bertindak	 untuk	 menya-
lurkan	dorongan	seksualnya	dan	dapat	dimenger-
ti	dan	dibenarkan	oleh	norma	sosial	dan	agama.
d. Penyesuaian diri remaja terhadap norma sosial








serta	 inisiatif	 dan	 kreativitasnya	 dengan	 kegi-
atan-kegiatan	yang	bermanfaat.







g. Penyesuaian diri remaja terhadap kecemasan, 
konflik, dan frustrasi
	 Proses	perkembangan	remaja	yang	sangat	dina-
mis,	 remaja	 sering	 kali	 dihadapkan	 pada	 kece-
masan,	konflik,	dan	frustasi.	Strategi	kecemasan	






Menurut	 Utami	 Munandar,	 prestasi	 merupakan	
perwujudan	dari	bakat	dan	kemampuan.	Prestasi	yang	
sangat	menonjol	dalam	suatu	bidang	mencerminkan	
bakat	 yang	 unggul	 dalam	 bidang	 tersebut.(Utami	










rampilan	 dan	 sikap,	 kemudian	 aspek-aspek	 terse-
but	dievaluasikan	dan	diaktualisasikan	dalam	ang-




nya	 dapat	 dilihat	 dari	 prestasi	 yang	 dicapai	 dalam	









Piaget	 mengemukakan	 istilah	 adolescene	 atau	
remaja	 berasal	 dari	 kata	 latin	 adolescere	 yang	 be-
rarti	“tumbuh”	atau	“tumbuh	menjadi	dewasa”.	Isti-
lah	adolescene		memiliki	arti	yang	lebih	luas,	men-
cakup	 kematangan	 mental,	 emosional,	 sosial,	 dan	
fisik.(Elizabeth	 B.	 Hurlock,	 10)	 Remaja	 meru-
pakan	masa	 ketika	 seseorang	 individu	meninggal-
kan	masa	 anak-anak	menuju	 kepada	masa	 dewasa	




Penelitian	 ini	 dilaksanakan	 di	 kelas	 VII	 MTs	
Al-Hamid,	 Cilangkap,	 Jakarta	 Timur	 pada	 wak-






tuk	 hubungan	 antara	 variabel-variabel	 yang	 diteli-
ti.	 Metode	 korelasi	 ini	 bertujuan	 untuk	 mengeta-
hui	 hubungan	 antara	 suatu	 variabel	 dengan	 vari-
abel-variabel	 lain.	 Dengan	 demikian,	 metodolo-


























ini	 akan	 diuji	 dengan	 menggunakan	 teknik	 statis-
tik:	hipotesis	nol,	yang	menunjukkan	 tidak	adanya	
hubungan	(lebih	kecil	dari	nol)	antara	penyesuaian	
diri	 dengan	 prestasi	 belajar.	 Hipotesis	 alternatif-
nya	menunjukkan	ada	hubungan	(sama	dengan	nol,	
mungkin	 lebih	 besar	 dari	 nol	 atau	 lebih	 kecil	 dari	
nol).	Uji	hipotesis	dilakukan	dengan	menggunakan	














dan	 Simpangan	 Baku	 (S)	 sebesar	 11,52.	 Dilihat	
dari	rentangan	skor	(range=4)	dan	simpangan	ba-
ku=11,52	yang	berarti	variansinya	132,	termasuk	
cukup	 tinggi.	Artinya	 penyesuaian	 diri	 siswa	MTs	


































Perolehan	 skor	 penyesuaian	 diri	 terhadap	 per-
an	dan	 identitasnya	,1%	pada	kategori	 tinggi	dan	
























2 7,1 1 3,6 1 3,6 0 0 0 0 2 7,1 1 3,6







3.1 - 4 

























Frek % Frek % Frek % Frek % Frek % Frek %
Tabel 1: Distribusi Frekuensi Skor Dimensi Pe-
nyesuaian Diri








da	 dimensi	 ini	 yang	 berada	 pada	 kategori	 tinggi,	
dapat	 disimpulkan	 bahwa	 siswa	 dapat	menyesuai-
kan	diri	 terhadap	pendidikannya	dan	dengan	kegi-
atan	belajar	di	sekolah.
Perolehan	 skor	 penyesuaian	 diri	 terhadap	 ke-
hidupan	seks	tergolong	sedang	yaitu	sebesar	10,%.	
Siswa	masih	dalam	proses	pembelajaran	dalam	me-
nyesuaikan	 dirinya	 dengan	 lawan	 jenis.	 Berdasar-
kan	pilihan	 siswa	pada	angket,	 siswa	 tidak	pernah	
disakiti	oleh	teman	lawan	jenis	dan	cukup	dapat	ber-
interaksi	 dengan	baik	 terhadap	 teman	 lawan	 jenis.	
Terdapat	3,6%	pada	dimensi	 ini	yang	berada	pada	
kategori	tinggi,	dapat	disimpulkan	bahwa	siswa	su-

































nahan	 diri	 untuk	 membeli	 barang-barang	 seperti	
milik	 temannya,	 sehingga	 ia	 tidak	menghabiskan	
uang	yang	diberikan	orang	tua	sebelum	waktunya.	











cukup	 dapat	 menyesuaikan	 diri	 terhadap	 kecema-
san,	konflik	dan	frustrasi	yang	mereka	alami	namun	
beberapa	 siswa	memilih	masih	 perlu	 bantuan	 dari	
orang	lain	dalam	menyelesaikan	kecemasan,	konflik	
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da	 tabel,	hasil	penelitian	mengenai	prestasi	belajar	
siswa	 MTs	Al-Hamid	 kelas	 VII	 menyatakan	 bah-
wa	siswa	MTs	Al-Hamid	kelas	VII	memiliki	presta-
si	belajar	yang	telah	melampaui	KKM	(Kriteria	Ke-








Prestasi	 belajar	 selalu	 dikaitkan	 dengan	 stan-
















rasal	 dari	 populasi	 yang	 berdistribusi	 normal,	 yai-













wa	 antara	 Kemampuan	 Penyesuaian	 Diri	 (X)	 dan	
Prestasi	Belajar	(Y)	terdapat	hubungan	yang	positif	
















Terdapat	 22	 siswa	 yang	 skor	 kemampuan	 pe-
nyesuaian	dirinya	di	atas	nilai	mean,	dan	pada	skor	
prestasi	belajar	juga	terdapat	22	siswa	yang	nilain-
ya	 di	 atas	KKM,	 dari	 22	 siswa	 terdapat	 14	 siswa	
yang	 sama-sama	mendapat	 nilai	 yang	 tinggi	 anta-
ra	penyesuaian	diri	dengan	prestasi	belajar	(4	siswa	
























lah	 lanjutan	 yang	 nyaman	 baginya	 agar	 dapat	
menyesuaikan	diri	dengan	baik	pada	lingkungan	
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4.	 Pihak	 Sekolah	 perlu	 menambah	 personel	 guru	
BK	di	sekolah.
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